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Abstrak		

Penyakit	 tuberkulosis	paru	 ini	 telah	terdapat	dari	 jaman	dulu	kala,	penyakit	 ini	diketahui	selaku	penyakit	
meluas	yang	mematikan	bila	tidak	lekas	ditangani	dengan	sungguh-	sungguh.	Tujuan	dari	Dedikasi	Kepada	
Warga	ini	dicoba	supaya	warga	bisa	tingkatkan	kesadarannya	terhadap	penyakit	TB	Paru.	Banyak	warga	
diluaran	 situ	 yang	 tidak	 ketahui	 tentang	 penangkalan	 maupun	 penanggulangan	 dari	 penyakit	 meluas	
tersebut.	Tata	cara	yang	digunakan	dalam	aktivitas	dedikasi	warga	ini	merupakan	Pembelajaran	kesehatan	
secara	 langsung	 dengan	 metode	 ceramah.	 Sesi	 penerapan	 dicoba	 secara	 langsung	 dimana	 pesertanya	
berjumlah	30,	aktivitas	dimulai	dengan	pemaparan	modul	 serta	 tanya	 jawab.	Sesi	akhir	aktivitas	dedikasi	
warga	 dicoba	 pengukuran	 pengetahuan	 berusia	 tentang	 TB	 serta	 pemecahan	 sehat	 serta	 pas	 dalam	
penyembuhan	TB.	Dengan	membagikan	kuesioner	 secara	 langsung	kepada	pengidap	TB.	Rerata	kenaikan	
hasil	saat	sebelum	serta	setelah	dicoba	penyuluhan	lumayan	signifikan.	Perihal	ini	terkategori	lumayan	baik.	
Terdapatnya	 alterasi	 dari	 ciri	 berusia	 jadi	 salah	 satu	 aspek	 yang	 pengaruhi	 pencapaian	 kenaikan	
pengetahuan.	 Butuh	 terdapatnya	Pengawas	Minum	Obat	 (PMO)	 baik	 dari	 keluarga	maupun	dari	 petugas	
kesehatan	yang	membagikan	pengobatan	TB,	buat	membenarkan	dalam	perihal	meminum	obat.	Kesimpulan	
yang	 bisa	 diambil	 dari	 aktivitas	 dedikasi	 kepada	 warga	 di	 Desa	 Gebang	 Kecamatan	 Patrang	 Kabupaten	
Jember.	
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Abstract		
Pulmonary	 tuberculosis	 has	 existed	 since	 time	 immemorial.	 This	 disease	 is	 known	 as	 a	 deadly	

infectious	disease	 if	 it	 is	not	treated	seriously.	The	purpose	of	this	Community	Service	 is	so	that	people	can	
increase	their	awareness	of	pulmonary	TB	disease.	Many	people	out	there	do	not	know	about	the	prevention	
or	 control	 of	 these	 infectious	diseases.	The	method	used	 in	 this	 community	 service	activity	 is	 direct	health	
education	by	means	of	 lectures.	The	 implementation	stage	was	carried	out	directly	where	 the	participants	
numbered	 30,	 the	 activity	 began	with	material	 presentation	 and	 question	 and	 answer.	 The	 final	 stage	 of	
community	service	activities	is	measuring	adult	knowledge	about	TB	and	healthy	and	appropriate	solutions	
in	TB	treatment.	By	giving	a	questionnaire	directly	to	TB	sufferers.	The	average	increase	in	results	before	and	
after	 counseling	 is	 quite	 significant.	This	 is	 quite	good.	The	 variation	of	 adult	 characteristics	 is	 one	of	 the	
factors	that	influence	the	achievement	of	increased	knowledge.	There	needs	to	be	a	Drug	Taking	Supervisor	
(PMO)	 either	 from	 the	 family	 or	 from	 health	workers	World	 Health	 Organization	 provide	 TB	 therapy,	 to	
make	sure	in	terms	of	taking	medication.	Conclusions	that	can	be	drawn	from	community	service	activities	in	
Gebang	Village,	Patrang	District,	Jember	Regency.	
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1.	PENDAHULUAN		

Penyakit	meluas	telah	terdapat	semenjak	ribuan	tahun	yang	kemudian,	penyakit	ini	bisa	
melemahkan	energi	 tahan	badan	seorang	yang	terkena,	sehingga	seorang	tersebut	dapat	sakit.	
Salah	 satu	 antara	 lain	penyakit	meluas	 ialah	Tuberkulosis	Paru	 (TB	Paru)	 ataupun	yang	 lebih	
diketahui	dengan	istilah	TBC	[1].	Penyakit	tuberkulosis	paru	ini	telah	terdapat	dari	jaman	dulu	
kala,	penyakit	 ini	diketahui	selaku	penyakit	meluas	yang	mematikan	bila	 tidak	 lekas	ditangani	
dengan	sungguh-	sungguh.	Banyak	warga	diluaran	situ	yang	tidak	ketahui	tentang	penangkalan	
maupun	 penanggulangan	 dari	 penyakit	 meluas	 tersebut	 [2].	 Bersumber	 pada	 hasil	 laporan	
World	Health	 Organization	 tahun	 2018	 TB	 di	 Indonesia	 terdapat	 diperingkat	 2	 dunia	 dengan	
kasus	TB	sangat	banyak	setelah	India	diiringi	oleh	Cina,	Filipina,	Pakistan,	Nigeria,	Bangladesh	
serta	Republik	Demokratik	Kongo	 secara	berutan.	TB	merupakan	pemicu	kematian	 terbanyak	
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ke-	13	di	dunia	serta	penyakit	meluas	pemicu	kematian	terbanyak	kedua	sehabis	COVID-	19(	di	
atas	 HIV/	 AIDS).	 TB	 terjalin	 di	 tiap	 bagian	 dunia.	 Pada	 tahun	 2020,	 jumlah	 terbanyak	
permasalahan	 baru	 TB,	 ialah	 43%,	 terjalin	 di	 Kawasan	 World	 Health	 Organization	 Asia	
Tenggara,	diiringi	oleh	Kawasan	WHO	Afrika,	dengan	25%	permasalahan	baru,	 serta	Kawasan	
WHO	Pasifik	Barat,	 dengan	18%.	Pada	 tahun	2020,	 86%	permasalahan	TB	baru	 terjalin	di	 30	
negeri	dengan	beban	TB	yang	besar.	8	negeri	menyumbangkan	2	pertiga	permasalahan	TB	baru:	
India,	Cina,	 Indonesia,	 Filipina,	Pakistan,	Nigeria,	Bangladesh,	 serta	Afrika	Selatan	 [3].	Di	 Jawa	
Timur	 pada	 tahun	 2020,	 permasalahan	 tuberkulosis	 paru	 sebanyak	 41.	 693.	 Di	 kabupaten	
Jember	 sendiri	menggapai	 2.	 762	 ditahun	 2020	 [4].	 Buat	menggapai	 kesembuhan	 dibutuhkan	
keteraturan	ataupun	kepatuhan	berobat	untuk	tiap	pengidap.		

	
Paduan	 obat	 anti	 tuberkulosis	 jangka	 pendek	 serta	 pelaksanaan	 pengawasan	menelan	

obat	 ialah	 strategi	 buat	 menjamin	 kesembuhan	 pengidap,	 meski	 obat	 yang	 digunakan	 baik	
namun	 apabila	 pengidap	 tidak	 berobat	 dengan	 tertib	 hingga	 biasanya	 hasil	 penyembuhan	
hendak	mengecewakan	 [5].	Realitas	 lain	bahwapenyakit	TB	Paru	susah	buat	dipulihkan	sebab	
obat	yang	diberikan	wajib	sebagian	berbagai	sekalian	dan	penyembuhannya	makan	waktu	lama,	
paling	tidak	6	bulan	sehingga	menimbulkan	pengidap	banyak	yang	putus	berobat.	Perihal	yang	
jadi	penyebabnya	merupakan	minimnya	atensi	pada	tuberkulosis	dari	bermacam	pihak	terpaut,	
dampaknya	 program	 penanggulangan	 TB	 di	 bermacam	 tempat	 jadi	 amat	 lemah	 [6].	 Butuh	
terdapatnya	Pengawas	Minum	Obat	(PMO)	baik	dari	keluarga	maupun	dari	petugas	kesehatan	
yang	membagikan	pengobatan	TB,	buat	membenarkan	dalam	perihal	meminum	obat	 [7].	Dari	
teori	yang	lain	menarangkan	kalau	perlunya	pengidap	TB	meminum	obatnya	dikala	mengambil	
obat	di	pusat	pelayanan	kesehatan	dari	awal	sampai	terakhir	meminum	obat	[8].		Dari	dedikasi	
kepada	warga	diatas	bisa	dijadikan	atensi	serta	rujukan	buat	universal	spesialnya	orang	berusia.	
Salahsatu	 kunci	 dari	 keberhasilan	merupakan	 ketertiban	 terhadap	 pengendalian	 penyakit	 TB	
Paru.	

2.	METODE		

Tata	 cara	 yang	 digunakan	 dalam	 aktivitas	 dedikasi	 warga	 ini	 merupakan	 Pembelajaran	
kesehatan	 secara	 langsung	 dengan	 metode	 ceramah	 [9].	 Ada	 pula	 tahapan	 aktivitas	 dedikasi	
warga	 ini	 dimulai	 dengan	 persiapan	 aktivitas	 bekerjsama	 dengan	 pihak	 kepala	 desa	 serta	
puskesmas	 pembantu	 (pustu)	 buat	 menentukan	 bertepatan	 pada	 serta	 promosi	 aktivitas	
dedikasi	warga	 ini.	 Sesi	penerapan	dicoba	secara	 langsung	pada	bertepatan	pada	8	 Juni	2023,	
dimana	pesertanya	berjumlah	30,	aktivitas	dimulai	dengan	pemaparan	modul	serta	tanya	jawab	
[10].	 Sesi	 akhir	 aktivitas	 dedikasi	warga	 dicoba	 pengukuran	 pengetahuan	 berusia	 tentang	 TB	
serta	 pemecahan	 sehat	 serta	 pas	 dalam	 penyembuhan	 TB.	 Dengan	 membagikan	 kuesioner	
secara	 langsung	 kepada	 pengidap	 TB	 [11].	 Perlengkapan	 yang	 digunakan	 dalam	 penerapan	
sosialisasi	 ini	 ialah	 LCD	 infokus,	 laptop	 serta	 pengeras	 suara	 [12].	 	 Kegiatan	 ini	 berlangsung	
selama	1	hari	dengan	waktu	kurang	lebih	60	menit.	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Penyuluhan	tentang	TB	di	Desa	Gebang	Kecamatan	Patrang	Kabupaten	Jember	berjalan	
dengan	mudah.	Partisipan	yang	muncul	30	orang	berusia.	Pengetahuan	berusia	bertambah,	yang	
awal	mulanya	tidak	menyadari	ciri	serta	indikasi	TB	jadi	lebih	menguasai	[13].	Rerata	kenaikan	
hasil	 saat	 sebelum	serta	setelah	dicoba	penyuluhan	 lumayan	signifikan.	Perihal	 ini	 terkategori	
lumayan	 baik.	 Terdapatnya	 alterasi	 dari	 ciri	 berusia	 jadi	 salah	 satu	 aspek	 yang	 pengaruhi	
pencapaian	 kenaikan	 pengetahuan	 [14].	 Aktivitas	 dedikasi	 warga	 awal	 mulanya	 hadapi	
hambatan.	 Perihal	 ini	 terjalin	 sebab	 sulitnya	mengumpulkan	 responden	pas	 pada	waktu	 yang	
sudah	 diresmikan,	 pemilhan	 isitilah-	 istilah	 kedokteran	 serta	 pemilihan	 kalimat	 yang	 simpel	
supaya	bisa	di	pahami	dengan	baik	oleh	para	responden.	Tetapi	perihal	itu	bisa	diatasi	dengan	
baik	 [15].	 Pembahasan	 ini	 adalah	menjelaskan	 tentang	 adanya	 peningkatan	 pengetahuan	 dan	
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kesadaran	masyarakat	atau	orang	dewasa	untuk	pengendalian	penyakit	TB.	Terdapat	perubahan	
yang	signifikan			sebelum	dan	sesudah	dilakukan	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	ini.	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

Gambar	1.	Penyuluhan	Kesehatan	pada	Dewasa	di	Ruang	Pertemuan	Desa	Gebang	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	2.	Materi	Pencegahan	Tuberkulosis	yang	Disampaikan	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	3.	Daftar	Hadir	Melebihi	Target	yang	Ditentukan	
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4.	KESIMPULAN		

Kesimpulan	 yang	 bisa	 diambil	 dari	 aktivitas	 dedikasi	 kepada	 warga	 di	 Desa	 Gebang	
Kecamatan	Patrang	Kabupaten	Jember	ialah	terdapatnya	kenaikan	pengetahuan	berusia	tentang	
TB	 dengan	 rerata	 kenaikan	 yang	 lumayan	 signifikan.	 Mudah-	 mudahan	 dengan	 diadakan	
penyuluhan	 ini	 bisa	 membagikan	 akibat	 yang	 baik	 terhadap	 kesehatan	 serta	 kesejahteraan	
lanjut	usia	dan	spesialnya	bisa	memencet	terbentuknya	permasalahan	TB	pada	Berusia	di	Desa	
Gebang	 Kecamatan	 Patrang	 Kabupaten	 Jember.	 Mudah-	 mudahan	 aktivitas	 dedikasi	 kepada	
warga	 ini	 bisa	 berguna	 buat	 susunan	 warga,	 spesialnya	 buat	 orang	 berusia	 bisa	 mengatur	
penyakit	meluas	ini	
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